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Abstrak: Tujuan penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan 
penggunaan media konkret pada pembelajaran matematika untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa di kelas 3 Sekolah Dasar Negeri 15 
Tebedak. Metode yang digunakan adalah metode deskriptif. Penelitian 
ini bersifat kolaboratif. Subjek dalam penelitian ini adalah guru kelas 
sebagai peneliti dan seluruh siswa kelas 3. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pembelajaran matematika menggunakan media 
konkret mengalami peningkatan pada setiap siklus. Penelitian ini 
dilaksanakan dalam dua siklus. Terdapat peningkatan hasil belajar 
pada siklus I yaitu 61,33 meningkat menjadi 81,33 pada siklus II. 
Selisih peningkatan dari siklus I ke siklus II sebesar 20,00. Dengan 
demikian penggunaan media konkret dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa pada pembelajaran matematika.    
 
Kata Kunci: Media Konkret, Pembelajaran Matematika. 
 
Abstract: The purpose of this research is to describe the use of 
concrete media on learning mathematics to improve student learning 
outcomes in grade 3 State Elementary School 15 Tebedak. The 
method used is descriptive method. This research is collaborative. 
Subjects in this study is the class teacher as researcher and all students 
in grade 3. The results showed that the learning of mathematics using 
concrete media has increased in each cycle. This study was conducted 
in two cycles. There is an increased learning outcomes in the first 
cycle is 61.33 increased to 81.33 in the second cycle. The difference 
increased from cycle I to cycle II of 20.00. Thus the use of concrete 
media can improve student learning outcomes in mathematics. 
 
Keywords: Concrete Media, Mathematics Learning,  
 
ata media berasal dari bahasa Latin dan merupakan bentuk jamak dari kata 
medium yang secara harfiah berarti ‘perantara atau pengantar’. Gagne 
menyatakan bahwa media adalah berbagai jenis komponen dalam lingkungan 
siswa yang dapat merangsangnya untuk belajar. Briggs berpendapat bahwa media 
adalah segala alat fisik yang dapat menyajikan pesan serta merangsang siswa 
untuk belajar.   
K 
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Menurut Gatot Muhsetyo, dkk. (2007:2.3) media adalah alat bantu 
pembelajaran yang secara sengaja dan terencana disiapkan atau disediakan guru 
untuk mempresentasikan dan/atau menjelaskan bahan pelajaran, serta digunakan 
siswa untuk dapat terlibat langsung dengan pembelajaran matematika.     
Jadi, media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 
menyalurkan pesan (bahan pembelajaran), sehingga dapat merangsang perhatian, 
minat, pikiran, dan perasaan siswa dalam kegiatan belajar untuk mencapai tujuan 
belajar. 
Sudjana & Rivai (dalam Sadiman, 1990:24) mengemukakan manfaat 
media pembelajaran dalam proses belajar siswa, yaitu: (1) pembelajaran akan 
lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar; (2) 
bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih dipahami 
oleh siswa dan memungkinkannya menguasai dan mencapai tujuan pembelajaran; 
(3) metode mengajar akan lebih variatif, tidak semata-mata komunikasi verbal 
melalui penuturan guru sehingga siswa tidak merasa bosan; (4) siswa dapat lebih 
banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak hanya mendengarkan uraian guru, 
tetapi juga aktivitas lain, seperti mengamati, melakukan sesuatu, 
mendemonstrasikan, memerankan, dan lain-lain. Piaget mengatakan siswa kelas 3 
SD (7-11 tahun) masih dalam tahap berpikir operasional konkret. 
Untuk itu, sedotan merupakan salah satu media yang tepat untuk 
digunakan dalam pembelajaran matematika di kelas 3 SD. Media konkret yang 
digunakan dalam pembelajaran matematika yang dimaksudkan dalam penelitian 
ini yaitu sedotan. Penggunaan sedotan dalam pembelajaran matematika materi 
penjumlahan dan pengurangan bilangan tiga angka adalah media yang tepat untuk 
digunakan guna meencapai tujuan belajar. Digunakannya sedotan dalam 
pembelajaran matematika membuat siswa dapat melakukan penjumlahan dan 
pengurangan bilangan tiga angka. Hal ini dikarenakan dalam pembelajaran siswa 
terlibat aktif dalam menggunakan media sedotan. 
Kata matematika berasal dari perkataan Latin mathematika yang mulanya 
diambil dari perkataan Yunani mathematike yang berarti mempelajari. Perkataan 
itu mempunyai asal katanya mathema yang berarti pengetahuan atau ilmu 
(knowledge, science). Kata mathematike berhubungan pula dengan kata lainnya 
yang hampir sama, yaitu mathein atau mathenein yang artinya belajar (berpikir). 
Matematika, menurut Ruseffendi (1991) (dalam Heruman, 2007:1) adalah bahasa 
simbol; ilmu deduktif yang tidak menerima pembuktian secara induktif; ilmu 
tentang pola keteraturan. 
Sedangkan menurut Soedjadi (2000) (dalam  Heruman,2007:1) , yaitu 
memiliki objek tujuan abstrak, bertumpu pada kesepakatan, dan pola pikir yang 
deduktif. Sebagaimana tercantum dalam Kurikulum Matematika Sekolah bahwa 
tujuan pembelajaran matematika adalah melatih dan menumbuhkan cara berpikir 
secara sistematis, logis, kritis, kreatif dan konsisten. Serta mengembangkan sikap 
gigih dan percaya diri sesuai dalam menyelesaikan masalah. Oleh karena itu, 
kemampuan memecahkan masalah siswa merupakan hasil belajar yang sangat 
penting dalam pembelajaran matematika ( Muiz Lidinillah, 2006). Membentuk 
pola pikir menjadi pola pikir matematis, orang yang mempelajarinya kritis, 
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sistimatis dan logis. Dengan belajar matematika siswa lebih terampil berhitung 
sebagai alat dalam kehidupan sehari- hari. 
Tujuan akhir pembelajaran matematika di SD yaitu agar siswa terampil 
dalam menggunakan berbagai konsep matematika dalam kehidupan sehari-hari 
(Heruman, 2007). Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2002:17), belajar 
adalah melatih diri, berlatih, berubah tingkah laku atau tanggapan yang 
disebabkan oleh pengalaman. Gagne mengatakan (20132) ”belajar adalah 
perubahan disposisi atau kemampuan yang dicapai seseorang melalui aktivitas. 
Perubahan disposisi tersebut bukan diperoleh langsung dari proses pertumbuhan 
seseorang secara alamiah”. 
Menurut Cronbach dalam Agus Suprijono (2013:2)”belajar adalah 
perubahan perilaku sebagai hasil pengalaman baru”. Dapat disimpulkan bahwa 
belajar adalah kegiatan yang dilakukan melalu proses kognitif, melewati 
pengolahan informasi menjadi pengalaman baru melalui pengamatan, pengenalan, 
pengertian, pengetahuan, perbuatan, keterampilan, perasaan, minat. 
Menurut Gagne dalam Agus Suprijono (2013:6), hasil belajar berupa 
keterampilan mempraktekkan konsep dan lambang serta penggunaan konsep dan 
kaidah dalammemecahkan masalah. Euis Karwati (2014), hasil belajar adalah 
sesuatu yang dicapai peserta didik berkat adanya usaha atau pikiran yang mana 
hal tersebut dinyatakan dalam bentuk penguasaan, pengetahuan dan kecakapan 
dasar yang terdapat dalam berbagai aspek kehidupan nampak perubahan tingkah 
laku pada diri individu.   
 
METODE  
 Metode penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah 
metode deskriptif. Suharsimi Arikunto (2014:56) menjelaskan penelitian 
deskriptif adalah merupakan paparan informasi tentang suatu gejala, peristiwa, 
kejadian sebagaimana adanya. 
Menurut Fitri Yuliawati (2012:17) Penelitian Tindakan Kelas adalah 
kegiatan mengumpulkan, mengolah, menganalisis dan menyimpulkan data untuk 
menentukan tingkat keberhasilan jenis tindakan yang dilaksanakan oleh guru 
dalam proses pembelajaran. Penelitian ini bersifat kolaboratif. Prosedur penelitian 
tindakan kelas ini dilakukan dalam empat tahapan, yaitu tahap perencanaan, tahap 
pelaksanaan, tahap pengamatan, dan tahap refleksi. Subjek penelitian adalah guru 
sebagai peneliti dan seluruh siswa kelas 3 SDN 15 Tebedak. Penelitian 
dilaksanakan di  kelas 3 Sekolah Dasar Negeri 15 Tebedak Kecamatan Ngabang 
Kabupaten Landak. Waktu penelitian siklus I pada hari Selasa, 08 September 
2015 dan siklus II pada hari Sabtu, 12 September 2015 tahun pelajaran 
2015/2016. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam Penelitian Tindakan Kelas 
ini adalah: (1) Observasi langsung, yang dilakukan dengan teman sejawat. 
Pengamatan langsung oleh teman sejawat pada saat berlangsungnya kegiatan 
belajar matematika menggunakan media sedotan pada kelas 3 SDN 15 Tebedak 
Kecamatan Ngabang Kabupaten Landak. (2) Studi Dokumenter, digunakan untuk 
mengumpulkan data yang berkaitan dengan hasil belajar siswa setelah mengikuti 
pembelajaran matematika menggunakan media konkret sedotan pada siswa kelas 
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3 SDN 15 Tebedak Kecamatan Ngabang Kabupaten Landak. Alat pengumpul data 
yang digunakan dalam penelitian ini berupa lembar observasi, dan dokumentasi 
hasil belajar siswa. Teknik analisis data dalam penelitian ini sebagai berikut. 
Untuk menjawab sub masalah pertama berupa data skor kemampuan guru 
merancang pembelajaran matematika dengan menggunakan media konkret 
sedotan dianalisis dengan rata-rata sebagai berikut. 
 
Skor rata − rata =
jumlah skor
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘 
= ⋯ 
 
Untuk menjawab sub masalah pertama berupa data skor kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran matematika dengan menggunakan media konkret 
sedotan dianalisis dengan rata-rata sebagai berikut. 
 
Skor rata − rata =
jumlah skor
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘 
= ⋯ 
 
Untuk menjawab peningkatan hasil belajar siswa dengan menggunakan media 
konkret sedotan dalam pembelajaran matematika berupa hasil belajar siswa dari 
tes yang diberikan, setelah data diperoleh kemudian dihitung dengan rata-rata 
sebagai berikut. 
 
a. Nilai rata − rata  =   
Jumlah Nilai
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 = ⋯ 
Jumlah siswa yang tuntas 
b. Persentase ketuntasan =     x  100 % 
Jumlah seluruh siswa 
           
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan sebanyak 2 siklus. Pelaksanaan 
pembelajaran matematika menggunakan media sedotan siklus I dilaksanakan pada 
hari Selasa, 08 September 2015 selama 2x35 menit atau 70 menit jam pelajaran. 
Pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan oleh peneliti dan guru kolaborator 
melakukan pengamatan selama pembelajaran berlangsung. 
Pembelajaran dilaksanakan oleh peneliti dan guru kolaborator sebagai 
pengamat dan menilai kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran dan 
kemampuan guru melaksanakan pembelajaran siklus pertama dengan 
menggunakan lembar observasi yang telah disiapkan oleh peneliti. Hasil 
pengamatan dan penilaian guru kolaborator pada kemampuan guru merencanakan 
pembelajaran siklus pertama terlihat sebagai berikut. 
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Tabel 1 
Kemampuan Guru Merencanakan Pembelajaran Siklus 1 
 
NO ASPEK YANG DIAMATI 
SKOR 
Siklus I 
1.  Perumusan Tujuan Pembelajaran 3 
2.  Pemilihan dan Pengorganisasian Materi Ajar 3 
3.  Pemilihan Sumber Belajar / MediaPembelajaran 2,7 
4.  Skenario / Kegiatan Pembelajaran 2,3 
5.  Penilaian Hasil Observasi Siswa 2,3 
 Skor Rata-rata IPKG 1 =  2,7 
 
Berdasarkan hasil observasi tersebut maka kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran pada siklus I dengan rata-rata skor 2,97 dikategorikan 
cukup. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
 
Tabel 2 
Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran Siklus I 
 
 
No 
 
ASPEK YANG DIAMATI 
 
Siklus I 
1.  Pra Pembelajaran 3 
2.  Membuka Pembelajaran 2,5 
3.  Kegiatan Inti Pembelajaran 2,9 
4.  Penutup 2,7 
 Skor Rata-rata  2,77 
 
Berdasarkan hasil penelitian terhadap proses pembelajaran matematika 
menggunakan media sedotan pada siklus I menunjukkan bahwa hasil belajar siswa 
yang diharapkan masih belum tercapai. Dari hasil tabel di atas menunjukkan 
bahwa masih ada beberapa siswa yang belum mencapai nilai Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) yaitu 60.  Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
 
Tabel 3 
Hasil Belajar Siswa Siklus I 
No Nama Nilai 
1 Adri  60 
2 Aris  40 
3 Bernat 40 
4 Christ 40 
5 Ega  80 
6 Estar  40 
7 Lola  40 
8 Marsel  80 
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9 Meisi 60 
10 Mira 40 
11 Okta 80 
12 Pandu 40 
13 Rama 60 
14 Riyan 40 
15 Skolas 80 
Jumlah 920 
Rata-rata 61,33 
KKM 60 
 
 
Pelaksanaan siklus kedua pada pembelajaran matematika menggunakan 
media sedotan pada kelas 3 SDN 15 Tebedak Kecamatan Ngabang Kabupaten 
Landak dilaksanakan pada hari sabtu 12 September 2015 selama 2x35 menit atau 
70 menit jam pelajaran. Pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan oleh peneliti dan 
guru kolaborator melakukan pengamatan selama pembelajaran 
berlangsung.Pembelajaran dilaksanakan oleh peneliti dan guru kolaborator 
sebagai pengamat dan menilai kemampuan guru dalam merencanakan 
pembelajaran dan kemampuan guru melaksanakan pembelajaran siklus kedua 
dengan menggunakan lembar observasi yang telah disiapkan oleh peneliti. Hasil 
pengamatan dan penilaian guru kolaborator pada kemampuan guru merencanakan 
pembelajaran siklus kedua dapat dilihat pada tabel berikut. 
 
Tabel 4 
Kemampuan Guru Merencanakan Pembelajaran Siklus II 
 
NO ASPEK YANG DIAMATI 
Skor 
Siklus II 
A Perumusan Tujuan Pembelajaran 3,7 
B. Pemilihan dan Pengorganisasian Materi Ajar 3,5 
C. Pemilihan Sumber Belajar / MediaPembelajaran 3,7 
D Skenario / Kegiatan Pembelajaran 3,5 
E Penilaian Hasil Observasi Siswa 3,3 
 Skor Rata-rata  3,54 
 
Berdasarkan hasil observasi penilaian kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran IPKG 2 pada siklus II yang terlihat dari setiap aspek yang diamati 
yaitu kemampuan guru dalam melaksanakan pra pembelajaran yang terdiri dari  
dua komponen dengan rata-rata skor 4, kemampuan guru membuka pembelajaran 
yang terdiri dari dua komponen dengan rata-rata skor 4, kemampuan guru dalam 
melaksanakan kegiatan inti dengan rata-rata skor 3,6, dan kemampuan guru pada 
saat menutup pembelajaran dengan rata-rata skor 3. Dari hasil observasi tersebut 
maka kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran pada siklus II 
mengalami peningkatan dengan rata-rata skor 3,65 dikategorikan baik. 
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Tabel 5 
Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran Siklus II 
 
 
No 
 
ASPEK YANG DIAMATI 
Skor 
Siklus II 
1.  Pra Pembelajaran 4 
2.  Membuka Pembelajaran 4 
3.  Kegiatan Inti Pembelajaran 3,6 
4.  Penutup 3 
 Skor rata-rata  3,65 
 
Hasil belajar siswa pada proses pembelajaran matematika menggunakan 
media sedotan pada siklus II mengalami peningkatan. Dari hasil diatas terlihat 
bahwa nilai yang di peroleh oleh siswa berada diatas Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM), siswa yang tuntas berjumlah 15 orang sedangkan siswa yang tidak tuntas 
tidak ada. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
 
 
Tabel 6 
Hasil Belajar Siswa Siklus I 
 
No Nama Nilai 
1 Adri 80 
2 Aris  100 
3 Bern 60 
4 Christ 80 
5 Ega 80 
6 Estar 80 
7 Lola 80 
8 Marsel 80 
9 Meisi 80 
10 Mira 80 
11 Okta 100 
12 Pandu  60 
13 Rama 80 
14 Riyan 80 
15 Skolas 100 
Jumlah 1.220 
Rata-rata 81,33 
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Pembahasan 
 Perkembangan hasil belajar siswa pada pembelajaran matematika pada 
materi “Penjumlahan” dengan menggunakan media sedotan di kelas 3 Sekolah 
Dasar Negeri 15 Tebedak Kecamatan Ngabang selama melaksanakan tindakan 
mengalami peningkatan. Pelaksanaan tindakan dilakukan dengan 2 (dua) siklus, 
pelaksanaan siklus I dilakukan pada tanggal 08 September 2015 dan siklus II 
dilakukan pada tanggal 12 September 2015. Keberhasilan dalam proses belajar 
mengajar tidak terlepas dari kesiapan guru sebagai peneliti dalam kegiatan belajar 
mengajar. 
Berdasarkan hasil penelitian dan observasi yang dilakukan oleh guru 
kolaborator tentang kemampuan guru merencanakan pembelajaran pada siklus I 
dan siklus II mengalami peningkatan. Pada siklus I kemampuan guru 
merencanakan pembelajaran  dengan skor rata-rata 2,7 dan pada siklus II 
kemampuan guru merencanakan pembelajaran mengalami peningkatan dengan 
skor rata-rata 3,54 dengan kategori baik. 
 
Tabel 7 
Rekapitulasi Kemampuan Guru Merencanakan Pembelajaran 
 
NO ASPEK YANG DIAMATI 
SKOR 
Siklus I Siklus II 
1.  Perumusan Tujuan Pembelajaran 3 3,7 
2.  Pemilihan dan Pengorganisasian Materi Ajar 3 3,5 
3.  Pemilihan Sumber Belajar / MediaPembelajaran 2,7 3,7 
4.  Skenario / Kegiatan Pembelajaran 2,3 3,5 
5.  Penilaian Hasil Observasi Siswa 2,3 3,3 
 Skor Rata-rata  2,7 3,54 
 
Kemampuan guru melaksanakan pembelajaran pada siklus I dan siklus II 
mengalami peningkatan. Pada siklus I kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran dengan skor rata-rata 2,77 dan pada siklus II kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran meningkat dengan skor rata-rata 3,65 dengan 
kategori baik. 
 
Tabel 8 
Rekapitulasi Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran 
 
 
No 
 
ASPEK YANG DIAMATI 
SKOR 
Siklus 
I 
Siklus 
II 
1.  Pra Pembelajaran 3 4 
2.  Membuka Pembelajaran 2,5 4 
3.  Kegiatan Inti Pembelajaran 2,9 3,6 
4.  Penutup 2,7 3 
 Skor Rata-rata IPKG 2 = 2,77 3,65 
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Hasil belajar siswa pada pembelajaran matematika menggunakan media 
sedotan di kelas 3 Sekolah Dasar Negeri 15 Tebedak mengalami peningkatan. 
Pada siklus I hasil belajar siswa dengan skor rata-rata 61,33 dan pada siklus II 
hasil belajar siswa meningkat dengan skor rata-rata 81,33. 
No Nama Nilai 
Sikus I 
Nilai 
Siklus II 
Tuntas Tidak 
Tuntas 
Tuntas Tidak 
Tuntas 
1 Adri 60 √  80 √  
2 Aris 40  √ 100 √  
3 Bern 40  √ 60 √  
4 Christ 40  √ 80 √  
5 Ega 80 √  80 √  
6 Estar 40  √ 80 √  
7 Lola 40  √ 80 √  
8 Marsel 80 √  80 √  
9 Meisi 60 √  80 √  
10 Mira 40  √ 80 √  
11 Okta 80 √  100 √  
12 Pandu  40  √ 60 √  
13 Rama 60 √  80 √  
14 Riyan 40  √ 80 √  
15 Skolas 80 √  100 √  
Jumlah 920   1.220  
Rata-rata 61,33 81,33  
KKM 60   60   
 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya 
maka dapat disimpulkan sebagai berikut (1) Hasil kemampuan guru merancang 
proses pembelajaran matemaika menggunakan media sedotan  pada siklus I rata-
rata skor 2,7 sedangkan pada siklus II kemampuan guru merancang proses 
pembelajaran meningkat dengan rata-rata skor 3,54; (2) Hasil kemampuan guru 
melaksanakan proses pembelajaran  matematika menggunakan media sedotan 
pada siklus I dengan rata-rata skor 2,77 sedangkan pada siklus II kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran meningkat dengan rata-rata skor 3,65; dan (3) hasil 
belajar siswa dalam pembelajaran matematika dengan menggunakan media 
sedotan pada siklus I dengan rata-rata 61,33, sedangkan hasil belajar siswa pada 
siklus II meningkat menjadi 81,33. Dari hasil tersebut membuktikan bahwa hasil 
belajar siswa pada siklus II mengalami peningkatan 20,00. 
 
Saran 
Berdasarkan simpulan di atas, saran yang dapat diberikan adalah (1) 
Penggunaan media konkret membawa pengaruh yang positif dalam pembelajaran 
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matematika. Oleh karena itu, peneliti menyarankan kepada guru agar dalam 
pelaksanaan pembelajaran menyiapkan media yang tepat agar mudah dipahami 
oleh siswa; (2) disarankan agar waktu dalam penyajian pembelajaran diperhatikan 
agar semua tujuan pembelajaran yang telah direncanakan tercapai 
keberhasilannya; dan (3) Penggunaan media konkret dapat memberikan pengaruh 
dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Disarankan kepada guru-guru agar lebih 
cermat dalam memilih media pembelajaran.  
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